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ABSTRAK 

Penelitian penerapan ragam media visual untuk meningkatkan level pemahaman konsep rangkaian 
arus searah calon guru fisika telah dilakukan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah 
penerapan ragam media visual pada perkuliahan fisika dasar dapat lebih meningkatkan jumlah calon 
guru fisika yang mencapai level pemahaman konsep secara utuh dibanding penerapan pembelajaran 
konvensional. Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode quasi eksperiment 
dengan pretest-posttest control group design. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh mahasiswa 
semester satu yang program mata kuliah fisika dasar yang berjumlah 89 mahasiswa di salah satu 
perguruan tinggi di Sulawesi Selatan. Sampel dipilih 60 mahasiswa yang terbagi pada dua kelas yaitu 
kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan jumlah pada masing-masing kelas yaitu 30 mahasiswa yang 
diambil secara acak kelas. Instrumen tes yang digunakan pada penelitian ini adalah instrumen tes level 
pemahaman konsep dalam bentuk uraian dengan mencakup 3 bagian soal, dua bagian soal yaitu soal 
1 (S1) dan soal 2 (S2) menghendaki reaksi berbentuk deskripsi verbal serta satu bagian soal yaitu soal 
3 (S3) menghendaki reaksi berbentuk deskripsi gambar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah 
mahasiswa yang mencapai level pemahaman konsep yang utuh setelah mengikuti perkuliahan fisika 
dasar melalui penerapan ragam media visual lebih banyak daripada melalui penerapan pembelajaran 
konvensional. Dengan demikian, penerapan ragam media visual pada perkuliahan fisika dasar dapat 
lebih meningkatkan jumlah calon guru fisika yang mencapai level pemahaman konsep secara utuh 
dibanding penerapan pembelajaran konvensional. 
 
Kata kunci: ragam media visual; level pemahaman konsep; rangkaian arus searah 

 
ABSTRACT 

Research on the application of various visual media to increase the level of understanding of the direct 
current circuit concept for pre-service physics teacher has been carried out. This study aims to 
determine whether the application of various visual media in basic physics lectures can further increase 
the number of pre-service physics teacher who reach the level of complete concept understanding 
compared to the application of conventional learning. The research method used in this study is a quasi-
experimental method with a pretest-posttest control group design. The population in this study were all 
first semester students who took basic physics courses, totaling 89 students at a university in South 
Sulawesi. The sample was selected by 60 students who were divided into two classes, namely the 
experimental class and the control class, with the number of students in each class being 30 students 
who were taken at random. The test instrument used in this study was a concept understanding level 
test instrument in the form of a description, by covering 3 parts of the question, two parts of the question, 
namely question 1 (S1) and question 2 (S2) requiring a reaction in the form of a verbal description and 
one part of the question, namely question 3 (S3) requiring a reaction in the form of an image description. 
The results showed that the number of students who reached the level of complete concept 
understanding after attending basic physics lectures through the application of a variety of visual media 
was more than through the application of conventional learning. Thus, the application of various visual 
media in basic physics lectures can further increase the number of pre-service physics’ teacher who 
reach the level of complete concept understanding compared to the application of conventional learning. 

 
Keywords: variety of visual media; level of concept understanding; direct current circuit 
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PENDAHULUAN 
Keterampilan abad 21 adalah 

keterampilan-keterampilan yang dibutuhkan 
sebagai bekal dalam menghadapi persaingan 
di abad 21 yang semakin ketat (Stevens, 2012). 
Keterampilan pengambilan keputusan 
merupakan salah satu keterampilan yang 
dibutuhkan dalam menghadapi persaiangan di 
abad 21 yang semakin ketat. Pemahaman 
konsep mahasiswa tentang sains digunakan 
dan berpengaruh dalam proses pengambilan 
keputusan (Paraskeva-Hadjichambi et al., 
2015)(Asha & Al Hawi, 2016)(Yusal et al., 
2021)(Fang et al., 2018)(Lindahl & Linder, 
2015)(Evagorou et al., 2012). Pemahaman 
konsep digunakan oleh mahasiswa sebagai 
dasar untuk membangun keterampilan 
pengambilan keputusan dalam memecahkan 
permasalahan (Hadzigeorgiou et al., 2012)(Asli 
et al., 2021). Oleh karena itu, pemahaman 
konsep perlu ditanamkan kepada mahasiswa 
agar dapat menjadi dasar dalam membangun 
keterampilan abad 21.  

Pemahaman konsep mahasiswa 
memiliki level yang berbeda-beda terhadap 
materi ajar Fisika. Beberapa kategori level 
pemahaman konsep terhadap materi fisika 
yaitu level memahasi konsep secara utuh 
(MSU), level memahami konsep secara parsial 
(MSP), dan level tidak memahami konsep (TM) 
(Westbrook & Marek, 1992)(Abraham et al., 
1992)(Çalik & Ayas, 2005). Mahasiswa 
memahami konsep secara utuh apabila 
tanggapan mahasiswa mencakup semua 
komponen penjelasan teoritis serta penjelasan 
mahasiswa memiliki basis molekuler dan 
seluler. Mahasiswa memahami secara parsial 
apabila tanggapan mahasiswa berisi sebagian 
penjelasan teoritis dan ada penjelasan teoritis 
yang salah. Sedangkan, mahasiswa tidak 
memahami konsep apabila seluruh penjelasan 
mahasiswa salah.  

Pemahaman konsep mahasiswa dapat 
ditanamkan dengan menerapkan ragam media 
visual dalam pembelajaran. Berbagai ragam 
media visual yang dapat menanmkan konsep 
mahasiswa meliputi, media animasi (Yanti et al., 
2017) dan media simulasi (Sabrina & Wasis, 
2019)(Sinulingga et al., 2016)(Hidayah & 
Dwikoranto, 2018). Ragam media visual 
membantu mahasiswa memahami konsep 
secara utuh karena dapat menampilkan konsep 
abstrak misalnya molekuler. Simulasi virtual 
sering digunakan untuk membuat konsep-
konsep ilmiah abstrak lebih dapat dipahami 
oleh mahasiswa (Chiu & Lin, 2005). 

Daya listrik adalah salah satu sub materi 
dari materi rangkaian arus searah. Daya listrik 
adalah tingkat energi yang diserap pada suatu 
piranti elektronik. Daya listrik merupakan materi 

yang abstrak, dimana fenomena mikro 
perubahan energi listrik tidak dapat dilihat 
dengan mata telanjang. Oleh karena itu, 
penerapan ragam media visual dapat 
membantu dalam menanamkan pemahaman 
konsep mahasiswa tentang materi daya listrik. 
Media visual layak digunakan dan mampu 
memfasilitasi dalam menanamkan pemahaman 
konsep siswa pada materi listrik (Prasetyo & 
Rusimamto, 2015)(Sinulingga et al., 2016). 
Selain itu, daya listrik merupakan materi yang 
banyak daiplikasikan di dalam kehidupan 
sehari.-hari. Oleh karena itu, pemahaman 
materi daya listrik penting untuk ditanamkan 
kepada mahasiswa sehingga pemahaman 
tersebut dapat langsung diaplikasikan dalam 
kehidupan masyarakat setelah lulus.  

Berdasarkan latar belakang diatas, maka 
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
penerapan ragam media visual untuk 
meningkatkan level pemahaman konsep daya 
listrik mahasiswa calon guru fisika. 
Permasalahan yang ingin dijawab pada 
penelitian inia adalah “apakah penerapan 
ragam media visual pada perkuliahan fisika 
dasar dapat lebih meningkatkan jumlah calon 
guru fisika yang mencapai level pemahaman 
konsep secara utuh dibanding penerapan 
pembelajaran konvensional?” Peneliti 
memaparkan hasil dan proses penelitian yang 
dilakukan terkait penerapan ragam media 
visual untuk meningkatkan level pemahaman 
konsep daya listrik mahasiswa calon guru fisika. 
 
METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan pada 
penelitian ini adalah metode quasi eksperiment. 
Desain penelitian yang digunakan adalah 
pretest-posttest control group design dimana 
sampel penelitian dibagi menjadi dua kelompok, 
yaitu kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol.  Kedua kelompok tersebut diberikan 
perlakuan yang berbeda, kelompok eksperimen 
diberikan perlakuan dengan menerapakan 
ragam media visual sedangkan kelompok 
kontrol diberikan perlakuan pembelajaran 
dengan pembelajaran yang biasa digunakan di 
tempat penelitian (pembelajaran konvensional). 
Sebelum diberikan perlakuan, terhadap kedua 
kelompok dilakukan pretest untuk mengukur 
level pemahaman konsep awal mahasiswa. 
Setelah perlakuan diberikan, selanjutnya 
terhadap kedua kelompok dilakukan posttest 
untuk mengukur level pemahaman konsep 
akhir mahasiswa. Peningkatan dari pretest ke 
posttest yang dicapai kedua kelompok, menjadi 
acuan untuk menganalisis efektivitas dari 
penerapan pembelajaran ragam media visual 
dalam meningkatkan level pemahaman konsep 
mahasiswa calon guru fisika. Desain penelitian 
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yang digunakan, secara bagan ditujukkan pada 
Gambar 1. 

 

Kelompok Pretes
t 

Treatmen
t 

Posttes
t 

Eksperime
n 

O1 X O2 

Kontrol O3 Y O4 

Gambar 1. Desain Penelitian  
Pada Gambar 1 menunjukkan bahwa O1 

adalah pretest level pemahaman konsep pada 
kelas eksperimen, O2  adalah posttest level 
pemahaman konsep pada kelas eksperimen, X 
adalah perlakuan berupa penerapan ragam 
media visual, O3  adalah pretest level 

pemahaman konsep pada kelas kontrol, O4 
adalah posttest level pemahaman konsep pada 
kelas kontrol, Y adalah perlakuan berupa 
penerapan pembelajaran konvensional.  

Populasi pada penelitian ini adalah 
mahasiswa calon guru fisika yang program 
mata kuliah fisika dasar pada salah satu 
perguruan tinggi di Sulawesi Selatan yang 
berjumlah 89 mahasiswa. Sampel dipilih 
sebanyak 60 mahasiswa yang terbagi pada dua 
kelas, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol 
dengan jumlah mahasiswa pada masing-
masing kelas adalah 30 orang. Sampel dipilih  
dengan menggunakan teknik sampling acak 
kelas. Dengan teknik ini, mahasiswa tetap 
berada pada kelas yang tersedia, kemudian 
secara undian dipilih dua kelas yang akan 
menjadi sampel penelitian dari seluruh kelas 
yang ada. Dengan cara demikian, terpilih satu 
kelas sebagai kelas eksperimen yang 
mendapat perlakuan pembelajaran dengan 
menerapkan ragam media visual dan satu kelas 
lagi sebagai kelas kontrol yang mendapat 
perlakuan pembelajaran yaitu pembelajaran 
konvensional. 

Instrumen tes yang digunakan pada 
penelitian ini adalah intrumen tes level 
pemahaman konsep yang digunakan untuk 
mengidentifikasi level pemahaman konsep 
mahasiswa terhadap konsep-konsep yang 
tercakup dalam materi ajar rangkaian arus 

searah yaitu daya pada saat sebelum dan 
sesudah perlakuan pembelajaran dilaksanakan. 
Tes pemahaman konsep ini dikontruksi dalam 
wujud uraian dengan mencakup 3 bagian soal, 
dua bagian soal ialah soal 1 (S1) serta soal 2 
(S2) menghendaki reaksi berbentuk deskripsi 
verbal serta satu bagian soal ialah soal 3 (S3) 
yang menghendaki reaksi berbentuk deskripsi 
gambar. Gambar 2 menunjukkan instrumen 
penelitian level pemahaman konsep yang 
digunakan pada penelitian ini. 

 

a. Apa yang dimaksud dengan daya listrik? 
b. Jelaskan mekanisme perubahan energi 

listrik menjadi energi kalor pada saat 
melewati hambatan! 

c. Gambarkan mekanisme perubahan 
energi listrik menjadi energi kalor pada 
saat melewati hambatan! 

Gambar 2. Instrumen Tes Level 
Pemahaman Konsep Materi Daya Listrik 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian dilakukan dengan memberi 
perlakuan pada kelas ekperimen dan kelas 
kontrol. Perlakuan yang diberikan pada kelas 
eksperimen berupa penerapan ragam media 
visual. Sedangkan, perlakuan yang diberikan 
pada kelas kontrol barupa penerapan 
pembelajaran konvensional. Sebelum 
perlakuan dilakukan, terlebih dahulu melakukan 
pretest level pemahaman konsep pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol untuk 
mengetahui level pemahaman konsep awal 
mahasiswa. Setelah kegiatan perlakuan pada 
kedua kelas selesai, dilakukan posttest untuk 
mengetahui perubahan level pemahaman 
konsep mahasiswa setelah perlakuan 
dilakukan. Tabel 1. memperlihatkan rangkuman 
jumlah mahasiswa calon guru fisika pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol untuk setiap level 
pemahaman konsep saat sebelum dan 
sesudah pelaksanaan pemmbelajaran melalui 
penerapan ragam media visual dan 
pembelajaran konvensional.  

 
 

Tabel 1. Rekapitulasi jumlah mahasiswa pada kedua kelas untuk setiap level pemahaman konsep  

Level Pemahaman 
Konsep 

Jumlah mahasiswa pada kelas 
ragam media visual 

Jumlah mahasiswa pada kelas 
konvensional 

Sebelum 
pembelajaran 

(%) 

Setelah 
pembelajaran (%) 

Sebelum 
pembelajaran (%) 

Setelah 
pembelajaran 

(%) 

Memahami sacara utuh 
(MSU) 

 
0 

 
73  

 
0 

 
27  

Memahami sacara 
parsial (MSP) 

 
37  

 
27 

 
40 

 
46  

Tidak memahami (TM)          63                 0             60           27  
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Pada Tabel 1 diperoleh bahwa terjadi 
perubahan jumlah mahasiswa yang mencapai 
level memahami secara utuh (MSU) dari 
sebelum ke sesudah pelaksanaan perkuliahan 
baik di kelas eksperimen (kelas ragam media 
visual)  dan di kelas kontrol (kelas 
konvensional) yaitu menjadi lebih banyak. 
Namun, jika dibandingkan antara jumlah 
mahasiswa yang mencapai level pemahaman  
konsep secara utuh di kelas eksperimen dan di 
kelas kontrol, diperoleh bahwa jumlah 
mahasiswa di kelas ekperimen (kelas ragam 
media visual) yang mencapai level pemahaman 
konsep secara utuh jauh lebih tinggi dibanding 
jumlah mahasiswa yang mencapai level 
memahami secara utuh di kelas konvensional 
terkait materi daya listrik. Sebaliknya, jumlah 
mahasiswa di kelas ragam media visual yang 
berada pada level memahami secara parsial 
(MSP) dan level tidak memahami (TM) jauh 
lebih rendah dibanding jumlah mahasiswa yang 
berada pada level memahami secara parsial 
(MSP) dan level tidak memahami (TM) di kelas 
konvensional. Jika perbandingan jumlah 
mahasiswa di kedua kelas untuk setiap level 
pemahaman konsep dilukiskan dalam sebuah 
diagram batang, maka akan di dapat diagram 
batang seperti pada Gambar 3. 

Jika perubahan level pemahaman 
konsep daya listrik yang dicapai mahasiswa 
calon guru fisika antara sebelum dan sesudah 
mengikuti pembelajaran melalui penerapan 
ragam media visual dan dengan pembelajaran 
konvensional dipetakan, maka diperoleh peta  

perubahan seperti ditunjukkan pada Gambar 4 
dan Gambar 5.  

 
Gambar 3. Diagram batang jumlah  mahasiswa 
pada kedua kelas untuk setiap level 
pemahamahan konsep daya listrik 
 

Pada Gambar 4 menunjukkan bahwa 
100% mahasiswa yang memahami konsep 
secara parsial (MSP) mengalami peningkatan 
level pemahman konsep yaitu menjadi 
memahami konsep secara utuh (MSU) setelah 
mengikuti perkuliahan melalui penerapan 
ragam media visual. Selanjutnya, 58% 
mahasiswa yang tidak memahami konsep (TM) 
mengalami peningkatan level pemahaman 
konsep yaitu menjadi memahami konsep 
secara utuh (MSU) setelah mengikuti 
perkuliahan melalui penerapan ragam media 
visual. Sedangkan, 42% mahasiswa yang tidak 
memahami konsep (TM) mengalami 
peningkatan level pemahaman konsep yaitu 
menjadi memahami konsep secara parsial 
(MSP) setelah mengikuti perkuliahan melalui 
penerapan ragam media visual. 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4. Pola perubahan level pemahaman konsep daya listrik yang dicapai mahasiswa kelas 
ragam media visual 

 
 
 
 
 

73

27

0

27

46

27

0

20

40

60

80

MSU MSP TM

ragam media visual konvensional

Memahami secara utuh 
- 

 

Memahami secara utuh 
CG2, CG3, CG4, CG5, CG6, CG7, 
CG8, CG10, CG12, CG13, CG14 
CG15, CG18, CG19, CG20, CG21, 
CG23, CG24, CG26, CG27, CG 28, 
CG30 

 

Memahami secara parsial 
CG2, CG3, CG4, CG6, CG7, CG12, 
CG13, CG15, CG18, CG21, CG26 

Memahami secara parsial 
CG1, CG9, CG11, CG16, CG17, 
CG22, CG25, CG29 

 

Tidak paham/Salah paham 
CG1, CG5, CG8, CG9, CG10, 
CG11, CG14, CG16, CG17, CG19, 
CG20, CG22, CG23, CG24, CG25, 
CG27, CG28, CG29, CG30. 

Tidak paham/salah paham 

- 

Sebelum Perkuliahan Setelah Perkuliahan 

0% 

42% 

0% 

58% 

100% 

0% 
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Gambar 5. Pola perubahan level pemahaman konsep daya listrik yang dicapai mahasiswa kelas 
konvensional 

 
Pada Gambar 5 menunjukkan bahwa 

67% mahasiswa yang memahami konsep 
secara parsial (MSP) mengalami peningkatan 
level pemahman konsep yaitu menjadi 
memahami konsep secara utuh (MSU) dan 
23% mahasiswa yang memahami konsep 
secara parsial tidak mengalami peningkatan 
level pemahaman konsep atau tetap setelah 
mengikuti perkuliahan pembelajaran 
konvensional. Selanjutnya, 56% mahasiswa 
yang tidak memahami konsep (TM) mengalami 
peningkatan level pemahaman konsep yaitu 
menjadi memahami konsep secara utuh (MSU) 
dan 44% mahasiswa yang tidak memahami 
konsep tidak mengalami peningkatan level 
pemahaman konsep atau tetap setelah 
mengikuti perkuliahan pembelajaran 
konvensional.  

Berdasarkan hasil penelitian 
menunjukkan bahwa penerapan ragama media 
visual pada perkuliahan fisika dasar dapat lebih 
memfasilitasi pencapaian level pemahaman 
konsep daya listrik secara utuh oleh para 
mahasiswa calon guru fisika dibanding dengan 
penerapan model pembelajaran konvensional. 

Jumlah mahasiswa yang mencapai level 
pemahaman konsep yang utuh pada materi 
daya listrik dikelas yang diajar melalui 
penerapan ragam media visual relatif lebih 
banyak. Hal ini menunjukkan bahwa 
pembelajaran melalui penerapan ragam media 
visual lebih memfasilitasi dalam membangun 
pemahaman konsep mahasiswa. Aktivitas-
aktivitas dalam pembelajaran melalui 
penerapan ragam media visual dapat 
menstimulus mahasiswa dalam menanamkan 
pemahaman konsep mereka. Hasil penelitian 
ini sejalan dengan hasil penelitian yang 
ditemukan oleh (Aykutlu & Sen, 2011) yang 

menyatakan bahwa ragam media visual 
memainkan peran penting dalam memperkuat 
pemahaman konsep siswa. Hasil ini didukung 
oleh hasil penelitian yang dikemukakan oleh 
(Chiu & Lin, 2005) yang menyatakan bahwa 
konsep-konsep yang abstrak lebih dapat 
dipahami melalui pembelajaran dengan 
menerapkan ragam media visual. 
Pembelajaran melalui media simulasi dapat 
meningkatkan prestasi belajar siswa 
(Sinulingga et al., 2016).  

Sedangkan mahasiswa yang mencapai 
level pemahaman konsep secara utuh di kelas 
yang mendapat perkuliahan secara 
konvensional jumlahnya relatif sedikit. Hal ini 
menunjukkan bahwa pembelajaran 
konvensional kurang dapat memfasilitasi 
pencapaian pemahaman konsep yang utuh 
oleh para mahasiswa. Aktivitas-aktivitas yang 
diselenggarakan dalam pembelajaran 
konvensional kurang menstimulus kontruksi 
konsep mahasiswa karena lebih cenderung 
transfer pengetahuan sehingga lebih banyak 
aktivitas menghafal daripada membangun 
pemahaman konsep.   

Ragam media visual dapat mendukung 
level pemahaman konsep mahasiswa sampai 
pada tingkat mikroskopis dalam pengkajian 
fenomena fisis tentang konsep daya listrik. Di 
awal sudah dipaparkan kalau penentuan level 
pemahaman konsep mahasiswa 
diselenggarakan lewat tes level pemahaman 
konsep, dimana salah satu bagian soalnya 
meminta reaksi mahasiswa berbentuk 
representasi gambar. Saat sebelum mengikuti 
perkuliahan penerapan ragam media visual 
serta perkuliahan melalui pembelajaran 
konvensional, nyaris seluruh mahasiswa tidak 
dapat menggambarkan dengan pas fenomena 

Memahami secara utuh 

- 
 

Memahami secara utuh 
CG6, CG8, CG10, CG13, CG14, 
CG17, CG18, CG22 

Memahami secara parsial 
CG6, CG8, CG9, CG10, CG11, 
CG13, CG14, CG17, CG18, CG22, 
CG25, CG28 

Memahami secara parsial 
CG1, CG2, CG3, CG7, CG9, CG11, 
CG12, CG19, CG20, CG23, CG25,  
CG26, CG28, CG29 

 
Tidak paham/Salah paham 

CG1, CG2, CG3, CG4, CG5, CG7, 
CG12, CG15, CG16, CG19, CG20, 
CG21, CG23, CG24, CG26, CG27, 
CG29, CG30 

Tidak paham/salah paham 
CG4, CG5, CG15, CG16, CG21, 

CG24, CG27, CG30 
 

Sebelum Perkuliahan Setelah Perkuliahan 

0% 

44% 

23% 

56% 

67% 

0% 
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fisika tentang konsep energi listrik. Akan tetapi, 
setelah mahasiswa mengikuti perkuliahan 
melalui penerapan ragam media visual, 
sebagian besar mahasiswa dapat 
menggambarkan fenomena mikroskopis dari 
fenomena fisika tentang konsep daya listrik 
dengan tepat. Sementara, setelah mahasiswa 
mengikuti perkuliahan melalui pembelajaran 
konvensional, jumlah mahasiswa yang dapat 
menggambarkan fenomena fisika tentang 
konsep daya listrik dengan tepat relatif sedikit. 
Gambar 6.a mnunjukkan deskripsi gambar 
terkait fenomena mikroskopis konsep daya 
listrik yang dibuat mahasiswa setelah mengikuti 
pembelajaran konvensioanl. Sedangkan pada 
Gambar 6.b menunjukkan deskripsi gambar 
terkait fenomena miksroskopis konsep daya 
listrik yang dibuat mahasiswa setelah mengikuti 
pembelajaran konvensional. 
 

(a) 

(b) 
Gambar 6. (a) Gambar mahasiswa setelah 
mengikuti perkuliahan melalui penerapan 
ragama media visual; (b) Gambar 
mahasiswa setelah mengikuti perkuliahan 
pembelajaran konvensional 

 
Pada Gambar 6.a memperlihatkan 

bahwa penggambaran mahasiswa tentang 
mekanisme perubahan energi listrik menjadi 
energi kalor pada saat melewati hambatan 
sudah benar. Dimana mekanisme perubahan 
energi listrik menjadi energi kalor pada saat 
melewati hambatan yaitu ketika hambatan 
dihubungkan ke terminal-terminal baterai 
melalui kawat penghantar, beda potensial 
antara terminal-terminal baterai mengakibatkan 
adanya medan listrik di dalam kawat. Dengan 
demikian, elektron bebas tertarik ke terminal 

positif melewati hambatan dengan gerakan 
yang acak dan laju tinggi terhambur dari kation-
kation bahan kawat. Pada saat melewati 
hambatan, terdapat banyak hamburan elektron 
yang bergerak oleh kation-kation pada 
hambatan. Pada setiap hamburan, sebagian 
energi elektron ditransferkan ke kation 
sehingga energi kinetik kation bertambah dan 
dengan demikian suhu elemen kawat 
bertambah. Sedangkan pada Gambar 6.b 
memperlihahatkan bahwa terjadi kekeliruan 
pada penggambaran mahasiswa tentang 
mekanisme perubahan energi listrik menjadi 
energi kalor pada saat melewati hambatan. 
Dimana mahasiswa tidak menggambarkan 
molekul-molekul di dalam kawat. Hal ini 
dikarenakan pada pembelajaran konvensional, 
mahasiswa tidak difasilitasi oleh visualisasi 
gambar fenomena fisis tersebut.  

Pencapaian level pemahaman konsep 
mahasiswa secara utuh akibat penyajian ragam 
media visual yang berbentuk media animasi 
mikroskopis serta simulasi virtual mikroskopis. 
Media animasi mikroskopis serta simulasi 
mikroskopis menolong memvisualkan 
fenomena mikro yang bisa diamati dengan 
mata telanjang dari konsep daya listrik yang 
abstrak menjadi fenomena yang bisa diamati 
sehingga dengan gampang bisa dipahami 
sacara utuh. Simulasi virtual mikroskopis kerap 
digunakan buat membuat konsep- konsep 
ilmiah abstrak lebih bisa dimengerti oleh 
mahasiswa (Chiu & Lin, 2005). Ragam media 
visual memainkan peranan yang berarti dalam 
menguatkan pemahaman konsep siswa secara 
bermakna dalam pembelajaran sains (Aykutlu 
& Sen, 2011). 

 
SIMPULAN DAN SARAN 

Penerapan ragam media visual pada 
perkuliahan fisika dasar dapat lebih 
meningkatkan jumlah calon guru fisika yang 
mencapai level pemahaman konsep secara 
utuh dibanding penerapan pembelajaran 
konvensional.  Dengan demikian, ragam media 
visual dapat dijadikan sebagai salah satu 
alternatif pembelajaran untuk menanamkan 
pemahaman konsep mahasiswa.    
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